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Abstract: Perkembangan teknologi bepengaruh terhadap bahan ajar salah
satunya pengembangan bahan ajar elektronik. Tujuan dari penelitian ini: (1)
Kelayakan hasil ahli materi dan ahli media dalam pengembangan e-Modul
pada materi pengolahan cookies untuk SMK Kuliner Fase F, dan (2) Penilaian
siswa terhadap e-Modul pada materi pengolahan cookies berbasis aplikasi
canva untuk SMK Kuliner Fase F. Menggunakan penelitian pengembangan
(R&D) dengan pengembangan ADDIE dengan tahapan Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation yang hanya berfokus sampai tahap
Development saja. Objek penelitian berupa e-Modul pengolahan cookies.
Subjek penelitian adalah 51 siswa SMKN 6 Surabaya jurusan kuliner Fase F.
Penilaian e-Modul dilakukan oleh ahli materi dan media pada aspek
kelayakan materi dan media. Digunakan instrumen yaitu angket validitas ahli
dan angket untuk penilaian respon siswa. Hasil penelitian didapatkan: (1) nilai
kelayakan e-Modul oleh ahli materi dengan 93% termasuk kriteria “sangat
layak™ dan 91% oleh ahli media, (3) penilaian respon siswa mendapatkan skor
94,22% dengan kriteria sangat baik. Temuan penelitian ini disimpulkan
bahwasanya e-Modul pengolahan cookie telah dikembangkan dan dapat
dimanfaatkan secara efektif dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN
Proses pembelajaran dilakukan agar
tercapainya tujuan yang ditetapkan. Dalam

pembelajaran terjadinya interaksi antara berbagai
elemen pembelajaran, seperti interaksi antara
guru, siswa, dan materi yang diajarkan. Peran
penting dalam pembelajaran dimiliki oleh guru
sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator, guru
membangun kreatifitas dalam proses
pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan
pendidikan di Indonesia yang dominan
diorientasikan oleh teknologi (Putrawangsa &
Hasanah, 2018). Guru juga harus mengaitkan
teknologi dan kreativitas dalam pemilihan
metode pengajaran dan jenis bahan ajar yang
digunakan. Mereka juga harus memiliki
kemampuan untuk membuat bahan ajar yang
efektif dan menyenangkan untuk siswa
(Putrawangsa & Hasanah, 2018). Berdasarkan
observasi yang dilakukan di SMK Negeri 6
Surabaya Jurusan Kuliner diperoleh informasi
bahwa kurikulum Merdeka digunakan dalam
kegiatan belajar di sekolah, yang diketahui guru
telah melakukan sesuai dengan karakteristik dari
kurikulum merdeka. Guru lebih berfokus pada
pengembangan soft skill, sehingga kegiatan
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pembelajaran berbasis proyek (Muslimin &

Amran, 2020). Guru juga melakukan
pembelajaran berdeferensiasi sesuai dengan
minat. Namun untuk pembelajaran

berdeferensiasi sesuai dengan minat siswa masih
kurang dilakukan.

Masalah yang terjadi adalah siswa tidak
memiliki buku pedoman sebagai dasar. Buku
yang tersedia terdapat di perpustakaan, tetapi
tidak semua siswa mencari materi dengan
membaca buku tersebut. Kegiatan pembelajaran
dilakukan melalui guru memberikan materi
berupa power point, lalu siswa diminta untuk
mencatat, pembelajaran masih berfokus kepada
guru. Pada SMK khususnya jurusan kuliner
terdapat mata pelajaran yang mengharuskan
siswa melakukan  pembelajaran  praktik
pengolahan makanan, terutama pada fase F.
Siswa melakukan  pembelajaran  praktik
pengolahan makanan pada mata pelajaran pastry
bakery. Capaian pembelajaran tersebut menuntut
siswa untuk dapat melakukan proses pengolahan
cookies, sedangkan pada saat pembelajaran siswa
hanya diberikan resep lalu mempraktikkannya
tetapi tidak mendapatkan dasar materi
sebelumnya, sehingga pada saat kegiatan praktik
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banyak siswa yang bingung dan bergantung
kepada guru.

Penjabaran tentang materi pengolahan
cookies didalam e-Modul berbasis aplikasi canva
yang akan dikembangkan meliputi sejarah
cookies, pengertian cookies, jenis-jenis cookies,
bahan pembuatan cookies, alat pengolahan
cookies,  prosedur  pengolahan  cookies,
karakteristik cookies, dan kesalahan dalam
pembuatan cookies beserta penyebabnya, serta
resep pengolahan berbagai jenis cookies. Bahan
ajar e-Modul dipilih karena penggunaannya yang
mudah, dapat diakses secara online kapanpun dan
dimanapun hanya mengklik tautan yang
dibagikan, yang diharapkan dapat mempermudah
siswa dalam memahami pembelajaran.

Saat ini banyak sekali aplikasi yang dapat
mendukung pembelajaran, mempermudah guru
dalam membuat bahan ajar kepada siswa. Pada
penelitian ini penulis memilih aplikasi canva.
Canva adalah aplikasi untuk membuat desain
seperti  poster, logo, pamflet, spanduk
(Pramuditya et al., 2022). Canva juga bisa
digunakan untuk membuat power point, video,
mengedit foto, membuat buku dan lain-lain.
Aplikasi canva dipilih  memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan dengan aplikasi lain,
seperti dapat membuat berbagai desain dengan
berbagai macam ukuran dan tidak harus berpatok
pada ukuran kertas. Canva memiliki banyak
sekali ~ gambar  ilustrasi, yang  dapat
mempermudah guru dalam membuat bahan ajar
yang menarik (Khulaifiyah et al., 2022).

Guru dapat menambahkan video atau suara
kedalam sebuah buku, sehingga siswa dapat
membaca, melihat dan mendengar dalam satu
modul, yang dapat membantu siswa agar lebih
bisa memahami materi yang diajarkan tetapi tetap
sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan
dari pembelajaran tersebut. Sesuai dengan
karakteristik modul yaitu dapat belajar mandiri.
Bisa dilihat pada hasil penelitian pengembangan
yang juga menggunakan aplikasi canva dari
(Efitri, 2021) dengan judul “Pengembangan E-
Modul Menggunakan Canva Pada Mata
Pelajaran Figih di MTSN 1 Sawahlunto” dengan
hasil sangat layak dengan skor rata-rata 93,8%,
dan (Lestari, 2023) dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar Modul Elektronik (E-Modul)
Ekonomi Menggunakan Canva Di Kelas XI Ips
Sma Negeri 2 Bangkinang Kota” dengan hasil
layak dengan skor rata-rata 86% oleh validator
media dan 90% oleh validator materi. Model
pengembangan ADDIE dengan tahapan Analysis,
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Design, Development, Implementation, and
Evaluation digunakan untuk mengembangkan e-
Modul. Penggunaan Model ADDIE dikarenakan
memiliki  tahapan  pengembangan  yang
terstruktur dan sistematis, dan terdapat tahapan
evaluasi untuk mengevaluasi hasil e-Modul
pengolahan cookies yang akan dikembangkan.

METODE

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian
pengembangan (R&D), dan pengembangan
model ADDIE. Penelitian ini, hanya berfokus
pada 3 tahapan, yaitu tahap analisis, desain, dan
pengembangan. Langkah pengembangan dalam
penelitian ini dimulai dari analisis kinerja dan
analisis kebutuhan yang meliputi karakteristik
guru, siswa, sarana dan prasarana sekolah,
kemudian dilakukan pembuatan dan penyusunan
kerangka konseptual pengembangan bahan ajar
seperti CP, TP, ATP, penyusunan materi ajar, dan
merancang desain e-modul. Dalam tahap
pengembangan dilakukan pembuatan dan
pengembangan produk, uji validitas oleh ahli
materi dan ahli media, dan dilakukan uji coba
terbatas pada siswa. Tujuan dipilihnya model
ADDIE karena pada penelitian ini akan
mengembang produk e-modul yang akan diuji
kelayakannya oleh validasi ahli materi dan ahli
media, dan uji coba terbatas pada siswa. Hasil
validasi diperlukan dalam penelitian ini sebagai
alat untuk melihat kelayakan produk pada bahan
ajar e-Modul berbasis aplikasi canva dalam
materi pengelolaan cookies. (Cahyadi, 2019)

Penelitian ini  menggunakan metode
kualitatif dan kuantitatif, maka pengumpulan
data dilakukan melalui lembar validasi dan
angket respon peserta didik. Data kualitatif
diperoleh dari hasil validasi yang dilakukan oleh
ahli berupa saran. Data tersebut digunakan
sebagai acuan revisi produk. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil validasi yang dilakukan oleh
ahli berupa skor penilaian dan skor hasil angket
respon siswa. E-modul berbasis aplikasi Canva
pada materi pengolahan cookies untuk SMK
Kuliner Fase F merupakan objek dari penelitian
ini. Berdasarkan komponen yang diperlukan
untuk pengembangan e-Modul maka dilakukan
pemilihan validator ahli yaitu dua orang validator
ahli materi dan validator ahli media, yang
merupakan dosen atau guru adalah subjek
penelitian ini yang kemudian akan melakukan
validasi terhadap produk e-Modul yang
dihasilkan dan 51 siswa SMKN 6 Surabaya
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jurusan kuliner Fase F. Angket validitas
menggunakan skala likert 1-5 sebagai alat untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Proses
validasi menerapkan angket untuk mendapatkan
nilai kelayakan e-Modul pengolahan cookies
yang akan dikembangkan. Angket digunakan
untuk uji coba siswa dengan tujuan mengetahui
tanggapan siswa terhadap e-Modul pengolahan
cookies (Pramuditya, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan e-Modul ini berfokus
untuk mengetahui hasil kelayakan oleh validator
materi dan vaidator media berdasarkan e-Modul
materi  pengolahan cookies yang selesai
dikembangkan menggunakan aplikasi canva,
serta untuk mengetahui respon siswa terhadap e-
Modul berbasis aplikasi canva pada materi
pengolahan cookies untuk siswa SMK kuliner
fase F. Hasil produk e-Modul diakses melalui
tautan https://bit.ly/e-modulpengolahancookies.
Hasil dari e-Modul dilengkapi dengan teks
materi, gambar dan video pendukung, latihan
kegiatan siswa, serta soal evaluasi agar
memudahkan siswa dalam belajar mandiri.

Hasil Pengembangan E-Modul Berbasis
Aplikasi Canva pada Materi Pengolahan
Cookies Fase F

E-Modul berbasis aplikasi canva pada
materi  pengolahan cookies dikembangkan
dengan model pengembangan ADDIE yang
dikhususkan peneliti hanya menggunakan 3
tahapan. Pada tahap analisis mendapatkan
permasalahan bahwasanya dalam pembelajaran
di kelas belum adanya modul pribadi yang
dimiliki oleh setiap siswa. Khususnya Pastry
Bakery pada materi pengolahan cookies.
Perlunya materi dasar yang diberikan kepada
siswa sebelum melakukan pembelajaran praktik,
serta dibutuhkan adanya inovasi baru untuk
bahan ajar yang diberikan kepada siswa agar
dapat meningkatkan kualitas dalam belajar.

Pada tahap desain peneliti melakukan
penyusunan materi pengolahan cookies yang
dirancang dengan proses yang dimulai dari
pembuatan CP, TP dan ATP sesuai dengan
kurikulum merdeka dan berlaku di SMKN 6
Surabaya, selanjutnya  mulai  dilakukan
pembuatan design yang disesuaikan dengan
adanya rancangan konsep dan tujuan dari e-
Modul yang telah dilakukan proses analisis
terlebih dahulu. Aspek desain, materi, dan

Bahasa harus diperhatikan saat perancangan e-
Modul.

Tahap pengembangan dilakukan
penyusunan dan pembuatan e-Modul dengan
menggunakan aplikasi canva. Produk yang telah
dikembangkan kemudian dilakukan validasi oleh
validator ahli media dan ahli materi untuk
menguji kelayakan e-Modul. Saran dan masukan
yang didapat digunakan untuk memperbaiki guna
mendapatkan kriteria interpretasi “sangat layak”
pada e-Modul. Selanjutnya menguji respon siswa
sebanyak 51 siswa program keahlian kuliner Fase
F di SMKN 6 Surabaya, dengan menyebarkan
angket uji coba siswa yang selanjutnya dilakukan
evaluasi dari hasil penilaian tangggapan siswa
terhadap e-Modul pengolahan cookies. Tautan e-
Modul dapat dilihat melalui link berikut:
https://bit.ly/e-modulpengolahancookies

E-modul berisi materi pengolahan cookies
seperti sejarah cookies, pengertian cookies, jenis-
jenis cookies, bahan pembuatan cookies, alat
pengolahan cookies, proses pengolahan cookies
termasuk metode pengolahan dan pencetakan
adonan cookies, karakteristik cookies dan
kesalahan dalam pembuatan cookies. E-modul
pengolahan cookies ini membuat pendahuluan,
penjelasan tentang e-Modul, materi cookies yang
disertai kegiatan siswa untuk latihan, uji
kompetensi, resep cookies, rangkuman, dan
glosarium.

Hasil Kelayakan Materi E-Modul Berbasis
Aplikasi Canva pada Materi Pengolahan
Cookies Fase F

Kelayakan materi didapatkan dari hasil uji
validasi materi dari validator ahli materi. Ahli
materi menilai 3 aspek yaitu aspek materi, aspek
penyajian, dan aspek bahasa. Berdasarkan hasil
penilaian kelayakan e-Modul dari kedua
validator ahli materi mendapatkan rata-rata skor
dari seluruh aspek yang dinilai yaitu 93% dengan
kriteria interpretasi “sangat layak”, Hasil validasi
materi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil VValidasi Materi

No. Aspek Yang Dinilai Skor
1 Materi 96%
2. Penyajian 93%
3. Bahasa 91%
Skor rata-rata 93%

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

Penilaian pada ahli materi dibagi
menjadi 3 aspek, yaitu materi, penyajian, dan
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bahasa. Aspek materi mendapatkan skor
persentase rata-rata 96% dengan Kriteria
interpretasi  “sangat layak”. Kriteria ini
dikarenakan kesesuaian isi materi dalam e-Modul
dengan tujuan pembelajaran yang digunakan.
Sejalan dengan penelitian (Irmawati et al., 2023)
media pembelajaran yang akan digunakan pada
materi tersebut harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajarannya.

Penilaian  dari  aspek  penyajian
mendapatkan skor persentase rata-rata 93%
dengan kriteria interpretasi “sangat layak”.
Kriteria ini dikarenakan e-Modul memiliki
pendahuluan, pengantar, dan kegiatan siswa yang
jelas. Tetapi pada keterlibatan peserta didik
dinilai kurang karena materi yang terdapat dalam
e-Modul lengkap, sehingga kurang mengajak
siswa untuk lebih berpikir kritis. Sesuai dengan
penelitian dari Tambunan (2023) bahwa e-Modul
yang memiliki fungsi dapat digunakan untuk
belajar mandiri harus bisa meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Penilaian

dari aspek penyajian mendapatkan skor
persentase rata-rata 91% dengan kriteria
interpretasi  “sangat layak”. Kriteria ini

dikarenakan e-Modul memiliki stuktur kalimat
yang kurang tepat, dan terdapat susunan kalimat
yang belum sesuai dengan SPOK. Menurut
Pelangi et al. (2020) salah satu kriteria untuk e-
Modul adalah bahasanya sederhana, mudah
dipahami, dan menggunakan istilah yang umum.
Kriteria lain adalah user friendly.

Hasil Kelayakan Media E-Modul Berbasis
Aplikasi Canva pada Materi Pengolahan
Cookies Fase F
Kelayakan media didapatkan dari hasil
uji validasi media dari validator ahli media.
Aspek yang dinilai oleh ahli media terdapat 4
aspek yaitu tampilan layout, penggunaan,
konsistensi  dan  kemanfaatan  e-Modul.
Berdasarkan hasil validasi kelayakan e-Modul
dari kedua validator ahli materi mendapatkan
penilaian keseluruhan aspek dalam persen yaitu
91% dengan interpretasi “sangat layak”. Hasil
validasi media disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Validasi Media

No. Aspek Yang Dinilai Skor
1. Tampilan desain layout 90%
2. Kemudahan penggunaan 95%
3. Konsistensi 85%
4, Kemanfaatan 90%
Skor rata-rata 91%

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
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Penilaian pada ahli materi dibagi menjadi
4 aspek, vyaitu aspek tampilan layout,
penggunaan, konsistensi dan kemanfaatan.
Penilaian dari aspek tampilan layout didapatkan
kriteria “sangat layak” dengan nilai rata-rata
90%. Kiriteria ini dikarenakan e-Modul memiliki
daya tarik yang baik, dan komposisi warna dan
tulisan baik dan jelas. Menurut penelitian dari
Mariska (2022) komposisi warna dan tulisan
yang jelas dan memiliki daya Tarik yang harus
dimiliki agar e-Modul bisa dinyatakan baik.

Penilaian  dari  aspek  kemudahan
mendapatkan skor persentase rata-rata 95%
dengan kriteria interpretasi ‘“‘sangat layak”.
Kriteria ini dikarenakan e-Modul dinilai mudah
dioperasikan, tidak memiliki terlalu banyak fitur
sehingga mudah dalam penggunaannya. E-modul
pengolahan cookies yang dikembangkan cepat
dalam aksesnya dan bisa dioperasikan pada
gawai yang berbasis android, 10S, dan windows
yang digunakan khalayak umum. Sejalan dengan
penelitian Harpiani (2022) penggunaan e-Modul
dapat beradaptasi dengan perkembangan
teknologi, dan dikuatkan oleh penelitian
Irmawati et al. (2023) e-Modul yang
memanfaatkan ~ bantuan  program  canva
membantu  pengajar dalam  penyampaian
pengetahuan yang lebih efektif, kreatif, dan
menarik minat siswa.

Penilaian ~ dari  aspek  konsistensi
mendapatkan skor persentase rata-rata 85%
dengan kriteria interpretasi ‘“sangat layak”.
Kriteria ini dikarenakan penggunaan bentuk
huruf dan susunan tata letak yang konsisten.
Sesuai dengan hasil penelitian Putri et al. (2023)
tulisan yang dapat terbaca pada e-Modul
berpengaruh pada proses belajar siswa secara
mandiri. Penilaian dari aspek kemanfaatan
mendapatkan skor persentase rata-rata 90%
dengan kriteria interpretasi ‘“sangat layak”.
Kriteria ini dikarenakan e-Modul memberikan
daya tarik dan motivasi dalam belajar, dan
penggunaan  e-Modul  dapat  membantu
mempermudah guru dalam pembelajaran, dan
dalam proses belajar mandiri digunakan oleh
siswa. E-modul dapat memberikan kemudahan
siswa untuk memahami suatu materi (Swastika &
Jati, 2023).

Hasil Respon Siswa

Respon siswa pada e-Modul pengolahan
cookies yang telah dikembangkan dikumpulkan
melalui angket skala likert dengan skor 1 hingga
5. Terdapat 3 aspek yang direspon oleh siswa
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yaitu aspek tampilan, aspek materi, dan aspek
penggunaan. Hasil respon siswa memperoleh
skor rata-rata 94,22% dengan interpretasi sangat
baik. Hasil respon siswa disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Respon Siswa

No. Aspek Yang Dinilai Skor
1. Tampilan 95%
2. Materi 93%
3. Penggunaan 94%
Skor rata-rata 94,22%

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

Penilaian respon siswa aspek tampilan
diperoleh kriteria sangat baik dengan nilai
persentase 95%. Skor ini diperoleh karena
tampilan e-Modul dinilai menarik oleh siswa, e-
Modul memiliki ukuran huruf yang mudah
dibaca, dan media pendukung yang berupa
gambar dan video dapat dilihat dengan jelas dan
sesuai dengan isi materi. Sesuai penelitian
Nillofa et al. (2022) penggunaan font huruf
menggunakan font yang tidak saling terkait dan
setiap huruf dapat dibaca dengan jelas. Dikuatkan
oleh penelitian dari Irmawati et al. (2023) minat
belajar siswa akan meningkat dengan adanya
bahan ajar e-Modul yang ditampilkan dengan
dibantu oleh aplikasi Canva untuk membuat
template menarik dengan variasi jenis bentuk,
gambar, warna, dan huruf yang bermacam-
macam.

Penilaian respon siswa pada aspek materi
diperoleh kriteria interpretasi sangat baik dengan
rata-rata persentase 93%. Skor ini diperoleh
karena menurut siswa e-Modul pengolahan
cookies memiliki petunjuk penggunaan yang
jelas, dan materi di dalam e-Modul dapat
dipahami dengan mudah. Kegiatan siswa dan
soal di dalam e-Modul dinilai mempermudah dan
meningkatkan pemahaman terkait dengan materi
pengolahan cookies. Menurut Shelly et al. (2023)
materi pada e-Modul harus sesuai dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran.

Penilaian respon siswa pada aspek
penggunaan didapatkan Kkriteria sangat baik
dengan nilai persentase 95%. Skor ini diperoleh
karena e-Modul memiliki fitur yang mudah
dioperasikan, mudah diakses, dan memerlukan
waktu singkat untuk memuat laman. Pada
penelitian Khulaifiyah et al. (2022) e-Modul
yang mudah dalam pengoperasiannya yang
diharapkan saat mendapatkan e-Modul siswa
menjadi tertarik minat dan perhatiannya untuk
belajar mandiri.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi dan respon
siswa terhadap e-Modul berbasis aplikasi canva
pada materi pengolahan cookies untuk siswa fase
F SMK Kuliner dapat diakses melalui browser,
dalam e-Modul terdapat materi pengolahan
cookies, gambar pendukung, video yang dapat
membantu siswa, kegiatan latihan, dan uji
kompetensi yang dapat dikerjakan oleh siswa
ketika menggunakan e-Modul ini. Kelayakan
materi e-Modul berbasis aplikasi canva pada
materi pengolahan cookies untuk siswa SMK
Kuliner Fase F mendapatkan kriteria “sangat
layak” dengannnilai 93% oleh ahli materi dengan
dan kelayakan media e-Modul berbasis aplikasi
canva pada materi pengolahan cookies untuk
siswa SMK Kuliner Fase F pengolahan cookies
mendapatkan nilai kriteria “sangat layak” dengan
persentase 91% oleh ahli media. Nilai respon
siswa terkait e-Modul berbasis aplikasi canva
materi pengolahan cookies untuk siswa SMK
Kuliner Fase F memperoleh kriteria “sangat
baik” dengan nilai 94,22%. Sesuai dengan hasil
kelayakan materi, media, dan respon siswa
didapatkan bahwasannya e-Modul berbasis
aplikasi canva pada materi pengolahan cookies
untuk siswa SMK Kuliner Fase F “Sangat Layak”
untuk digunakan dalam pembelajaran.
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